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Abstract. Divorce in Indonesia continues to show an increasing trend each year, leaving unresolved
psychological, social, and spiritual impacts even after legal proceedings are finalized. Post-divorce
conflicts, such as child custody disputes, property division, and fractured extended family relations, often
persist and escalate. This study aims to formulate an Islamic Forgiveness Therapy mechanism as an
alternative approach for addressing post-divorce conflicts holistically. This research employs a
qualitative approach using a library research method, critically analyzing Western psychological
theories, Islamic teachings on forgiveness, and empirical divorce data in Indonesia. The findings indicate
that Islamic Forgiveness Therapy can be practically applied through three key components: personal
forgiveness, which fosters individual spiritual connection with God; social forgiveness, which restores
harmony among extended families; and spiritual reframing, which encourages individuals to perceive
conflict as a life test that brings wisdom and spiritual growth. This study confirms that integrating
Islamic forgiveness values with modern psychotherapy principles offers a more comprehensive and
contextual conflict resolution model. The results imply significant potential for application in
educational counseling programs, family court mediation services, and the development of online
counseling platforms for Muslim families. Thus, Islamic Forgiveness Therapy is expected to shift the
paradigm of post-divorce conflict resolution from mere legal settlement to a sustainable healing process
for the heart and soul.

Keywords: Forgiveness Therapy, Islamic Forgiveness, Post-Divorce Conflict, Conflict Resolution, Islamic
Psychotherapy

Abstrak. Perceraian di Indonesia menunjukkan tren peningkatan setiap tahun, meninggalkan
dampak psikologis, sosial, dan spiritual yang sering kali tidak tuntas meski proses hukum telah
selesai. Konflik pasca perceraian seperti sengketa hak asuh, perebutan harta, hingga keretakan
hubungan keluarga besar masih kerap terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
mekanisme Forgiveness Therapy Islami sebagai pendekatan alternatif dalam menyelesaikan konflik
pasca perceraian. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka,
menganalisis literatur psikologi Barat, ajaran Islam tentang pemaafan, serta data empiris perceraian
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Forgiveness Therapy Islami dapat
diimplementasikan melalui tiga komponen utama, yaitu pemaafan pribadi sebagai proses relasi
spiritual individu dengan Allah, pemaafan sosial untuk merawat harmoni antar keluarga, dan
pemaknaan spiritual untuk menempatkan konflik sebagai ujian hidup yang mendatangkan hikmah.
Temuan ini menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai pemaafan Islam dengan teori psikoterapi modern
dapat menjadi model resolusi konflik yang lebih holistik dan kontekstual. Implikasi dari hasil ini
membuka peluang penerapan di bidang pendidikan konseling, layanan mediasi peradilan agama,
hingga pengembangan teknologi bimbingan daring bagi keluarga Muslim. Dengan demikian,
Forgiveness Therapy Islami diharapkan mampu menggeser paradigma penyelesaian konflik pasca
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perceraian dari sekadar penyelesaian administratif menjadi upaya penyembuhan batin yang
berkelanjutan..

Kata kunci: Forgiveness Therapy, Pemaafan Islami, Konflik Pasca Perceraian, Resolusi Konflik,
Psikoterapi Islam

PENDAHULUAN

Perceraian, dalam banyak masyarakat, masih sering dimaknai sebatas sebuah
keputusan hukum untuk mengakhiri ikatan pernikahan yang dulunya dianggap suci
dan sakral. Padahal, perceraian bukan hanya persoalan memutus hubungan suami
istri secara administratif, tetapi juga membuka babak baru yang kerap kali justru
lebih rumit babak konflik batin yang membekas dan konflik sosial yang berlarut-
larut(Emery, 2013). Bagi sebagian orang, perceraian memang tampak sebagai jalan
keluar dari ketidakharmonisan rumah tangga, namun kenyataannya, perpisahan ini
sering kali menyisakan persoalan yang lebih pelik daripada yang dibayangkan

sebelumnya(Iskandar, 2017).

Di Indonesia sendiri, fenomena perceraian menunjukkan tren yang kian
mengkhawatirkan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa sepanjang
tahun 2022, terdapat lebih dari 447 ribu kasus perceraian di seluruh Indonesia,
angka ini meningkat signifikan jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (BPS,
2023). Peningkatan angka perceraian ini tidak lepas dari berbagai faktor mulai dari
ketidakcocokan, faktor ekonomi, hingga persoalan pengkhianatan yang semakin
terbuka di era digital. Akan tetapi, di balik angka-angka tersebut, ada realitas sosial
yang sering luput dari perhatian: perceraian bukan hanya urusan pasangan yang
berpisah, melainkan juga menyentuh kehidupan anak-anak, keluarga besar, dan

lingkungan sekitar mereka(Hijriah, 2017).

Anak-anak, misalnya, menjadi pihak yang paling rentan menanggung dampak
panjang dari perceraian orang tua. Mereka kerap terjebak dalam situasi konflik hak
asuh yang tak berkesudahan, menjadi saksi dari sengketa harta, hingga harus
beradaptasi dengan relasi baru yang sering kali tidak ramah secara emosional(Ivana
& Cahyaningsih, 2020). Bagi para pihak yang bercerai, luka batin juga tak jarang

berubah menjadi dendam yang sulit diredam. Rasa marah, penyesalan, dan

18 | Al Fuadiy VOLUME 7, NO. 2, JULI-DESEMBER 2025



p-issn: 2964-6480; e-issn: 2961-7308

ketidakpuasan yang tidak terselesaikan membuat banyak orang tetap terjebak
dalam konflik pasca putusan cerai dijatuhkan. Alhasil, perceraian yang seharusnya
menjadi jalan untuk menghindari mudarat yang lebih besar, justru berubah menjadi
sumber kemudaratan baru dalam bentuk permusuhan yang berkepanjangan

(Amato, 2010).

Dalam konteks masyarakat Muslim, perceraian sejatinya diatur sedemikian
rupa sebagai opsi terakhir (khiyar) ketika segala upaya memperbaiki rumah tangga
telah menemui jalan buntu(Mohamed et al., 2023). Ajaran Islam tidak melarang
perceraian, tetapi menekankan pentingnya menyelesaikan perceraian dengan cara
yang baik (ihsan) dan tetap menjunjung nilai kasih sayang, saling menghargai, serta
menjaga martabat masing-masing pihak. Sayangnya, nilai-nilai ideal ini sering kali
tergerus oleh ego, luka batin, dan kemarahan yang memuncak(Azmi, 2019). Ketika
perceraian tidak diikuti dengan mekanisme penyembuhan emosional yang
memadai, maka rasa benci dan dendam berpotensi diwariskan pada generasi

berikutnya, bahkan melahirkan konflik sosial yang lebih luas(Tenriawali, 2018).

Muncul pertanyaan mendasar: bagaimana seharusnya proses penyembuhan
emosi pasca bercerai dirumuskan agar tidak hanya menyelesaikan konflik di atas
kertas hukum, tetapi juga meredakan luka di dalam hati? Bagaimana nilai-nilai
ajaran Islam yang menekankan pentingnya pemaafan (al-‘afwu) dan rekonsiliasi
dapat diaktualisasikan menjadi sebuah mekanisme terapi yang nyata, aplikatif, dan
kontekstual? Pertanyaan inilah yang menjadi alasan penting mengapa topik tentang
Forgiveness Therapy Islami relevan untuk dikaji lebih mendalam, terutama di tengah
meningkatnya angka perceraian dan konflik sosial yang ditimbulkannya di

masyarakat Muslim Indonesia(Zainuddin, 2024).

Forgiveness Therapy atau terapi pemaafan pada dasarnya lahir dari kebutuhan
manusia modern untuk melepaskan beban emosional yang menggerogoti
ketenangan batin(Effendy et al.,, 2024). Dalam ranah psikoterapi Barat, pendekatan
ini diperkenalkan dan dikembangkan secara ilmiah oleh para ahli psikologi, salah
satunya Everett L. Worthington, yang menekankan bahwa kemampuan seseorang

untuk memaafkan dapat membantu menurunkan stres, kemarahan, hingga
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gangguan psikologis lain seperti kecemasan dan depresi (Worthington & Whittaker,
2006). Melalui proses pemaafan, individu diajak untuk mengurai benang kusut
perasaan marah dan dendam, menggantinya dengan rasa ikhlas, penerimaan, serta
perspektif hidup yang lebih damai. Banyak riset membuktikan bahwa orang yang
mampu memaafkan secara mendalam umumnya memiliki kualitas hidup dan
kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan mereka yang terus memelihara

kebencian(Purwaningtyas et al., 2022).

Meskipun demikian, praktik Forgiveness Therapy yang berkembang di Barat
sering kali berdiri di atas pendekatan rasional dan humanistik yang sekuler. Nilai-
nilai spiritual atau dimensi ketuhanan jarang disentuh secara mendalam, padahal di
banyak budaya — termasuk masyarakat Muslim — spiritualitas adalah sumber
kekuatan utama dalam menghadapi luka batin. Di sinilah terlihat adanya celah:
Forgiveness Therapy menjadi terkesan kering secara spiritual bagi individu yang
mendasarkan cara pandang hidupnya pada agama. Padahal, jika ditelisik lebih jauh,
semangat pemaafan justru memiliki akar yang sangat kuat dalam ajaran

Islam(Abdillah & Huda, 2024).

Dalam perspektif Islam, pemaafan (al-‘afwu) bukan sekadar upaya pribadi
untuk berdamai dengan orang lain, melainkan juga bentuk ketaatan dan ibadah. Al-
Qur’an berulang kali menekankan keutamaan memaafkan sebagai salah satu sifat
mulia yang dapat mendekatkan hamba kepada Allah SWT(Nihayah et al., 2023).
Firman Allah dalam QS. Al-A’raf ayat 199 mengingatkan ;

Cilead) 02 (im 5 caally sl il 34

“Jadilah engkau pemaaf dan perintahkanlah yang makruf, serta berpalinglah dari

orang-orang yang bodoh.”

Begitu pula QS. An-Nur ayat 22 menegaskan ;
Forae Fyoteddm 4 e age b oqeet LY 1 o3t 1shed 2799 1. &2 TR PR\
1 3aktal 5580057 400 e 08 5 a3 (il s (3R (V5558 a2 5 a8 il o B Y 5
20 8w ooda gh( LB AT b - 28 07 1 o8 A \G]
A Hsse A0 aSTA Hda () O )
“ Janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan (rezeki)

di antara kamu bersumpah (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kerabat(-nya),
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orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah. Hendaklah
mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah
mengampunimu? Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Dalam ayat diatas menegaskan agar orang-orang beriman memaafkan dan
berlapang dada, karena dengan memaafkan, seorang Muslim dapat meraih
ampunan Allah. Pemaafan, dengan demikian, bukan hanya terapi batin, tetapi juga

jalan spiritual untuk membersihkan jiwa dari penyakit hati.

Nilai pemaafan juga berdimensi sosial. Seorang Muslim yang memilih
memaafkan bukan berarti lemah atau kalah, melainkan sedang membangun
jembatan rekonsiliasi di tengah masyarakat(Bychkova, 2021). Dalam konteks
konflik pasca perceraian, ajaran pemaafan dapat menjadi pagar etika agar sengketa
tidak meluas menjadi permusuhan antarkeluarga atau memengaruhi masa depan
anak-anak yang lahir dari pernikahan tersebut. Namun sayangnya, potensi luhur ini
sering kali tereduksi menjadi slogan semata, tanpa panduan praktis yang memadai
untuk diterapkan sebagai bagian dari proses penyembuhan emosional(Muhammad,

2020).

Karena itu, di sinilah letak urgensi penelitian ini: bagaimana Forgiveness
Therapy dapat dibumikan ke dalam kerangka Islami yang menyatukan pendekatan
psikologis, spiritual, sekaligus sosial. Integrasi ini menjadi penting agar proses
pemaafan tidak hanya sebatas teknik konseling individual, tetapi juga menjelma
menjadi gerakan batin dan sosial yang nyata, sesuai dengan nilai-nilai tauhid, kasih
sayang, dan keadilan sosial yang diajarkan Islam(Sri Haryanto, n.d.). Penelitian ini
diharapkan mampu menjawab kegelisahan para pihak yang terjebak dalam
lingkaran dendam setelah bercerai, dengan membuka ruang refleksi bahwa
memaafkan bukan hanya tentang merelakan, tetapi juga tentang memuliakan diri

sendiri, memperkuat hubungan dengan Allah, dan merawat keharmonisan umat.

Dengan menempatkan Forgiveness Therapy dalam bingkai Islam, diharapkan
akan lahir pendekatan baru yang lebih kontekstual, membumi, dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat Muslim masa kini — terutama di Indonesia yang angka

perceraiannya terus meningkat(Muhammad, 2020). Dari sinilah harapan muncul,
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bahwa konflik pasca perceraian bukan lagi babak dendam tak berkesudahan,
melainkan pintu menuju rekonsiliasi, ketenangan jiwa, dan keberkahan hidup yang

lebih luas.

Artikel ini akan mengulas mekanisme Forgiveness Therapy Islami sebagai salah
satu ikhtiar penyelesaian konflik pasca bercerai. Pembahasan diawali dengan
pemaparan dinamika konflik yang sering muncul setelah perceraian, kemudian
dilanjutkan dengan elaborasi konsep pemaafan dalam ajaran Islam dan
relevansinya dengan prinsip terapi modern. Selanjutnya, artikel ini menawarkan
model mekanisme praktis yang dapat diterapkan, dengan menekankan integrasi

nilai spiritual, etika sosial, dan pendekatan psikologis berbasis forgiveness.

Dengan demikian, tulisan ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
penyelesaian konflik keluarga dalam perspektif Islam dan memberikan kontribusi
nyata bagi praktisi konseling keluarga, mediator syariah, maupun masyarakat luas

yang berupaya meretas dendam menjadi ruang maaf dan rekonsiliasi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research) yang dipadukan dengan analisis deskriptif-analitis.
Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama dari penelitian ini bukanlah untuk
menguji hipotesis secara statistik, melainkan untuk memahami secara mendalam
makna, konsep, dan nilai-nilai di balik praktik Forgiveness Therapy dalam perspektif
Islam, serta bagaimana konsep tersebut dapat diimplementasikan dalam

penyelesaian konflik pasca perceraian(Gunawan, 2022).

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelaah secara kritis berbagai
literatur yang relevan, baik dari sumber-sumber klasik maupun kontemporer.
Literatur yang digunakan meliputi kitab-kitab tafsir Al-Qur’an, hadits, karya-karya
ulama klasik terkait konsep al-‘afwu atau pemaafan, buku-buku psikologi modern
yang membahas Forgiveness Therapy (seperti karya Worthington, 2006), serta hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan dinamika konflik perceraian di

Indonesia (misalnya Amato, 2010). Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari
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dokumen hukum, laporan statistik resmi, seperti data BPS, artikel jurnal, dan karya

akademik lainnya yang mendukung pembahasan tema ini.

Dalam tahap analisis, peneliti menggunakan teknik analisis isi (content
analysis)(Ahmad, 2018). Metode ini membantu peneliti menggali gagasan,
membandingkan perspektif, serta menginterpretasikan konsep Forgiveness Therapy
dengan pendekatan Islami secara kontekstual. Ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan
ditafsirkan dengan merujuk pada Kkitab tafsir terpercaya untuk memperkuat
landasan spiritual pemaafan dalam Islam. Sementara itu, teori-teori psikologi
modern dikritisi dan diselaraskan agar menemukan titik temu dengan nilai-nilai

[slami(Fauziah, 2024).

Metode studi pustaka ini dipandang paling sesuai untuk penelitian ini karena
isu yang diangkat bersifat konseptual dan normatif, yaitu bagaimana menyusun
mekanisme terapi pemaafan berbasis ajaran Islam(Angga, 2024). Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat menjembatani kekosongan antara praktik psikoterapi
modern yang banyak dipengaruhi paradigma Barat dengan nilai-nilai spiritual Islam
yang kaya namun sering belum terwadahi secara aplikatif dalam praktik konseling

kontemporer(Seprianto et al., 2022).

Hasil dari metode ini diharapkan mampu memberikan konstruksi teoritis yang
utuh, mulai darilandasan ajaran pemaafan dalam Islam, prinsip Forgiveness Therapy
modern, hingga rancangan mekanisme praktis yang bisa diadopsi dalam layanan
konseling keluarga, khususnya bagi pihak-pihak yang mengalami konflik
berkepanjangan setelah perceraian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis bagi konselor,

mediator, maupun praktisi bimbingan keluarga Muslim.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

HASIL
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Hasil kajian pustaka dan analisis mendalam terhadap literatur Islam klasik,
teori psikologi modern, serta data empiris perceraian di Indonesia menunjukkan
bahwa praktik Forgiveness Therapy Islami memiliki potensi besar untuk
diadaptasi sebagai pendekatan penyelesaian konflik pasca perceraian. Berikut

adalah temuan-temuan utama yang diperoleh:
1. Konflik Pasca Perceraian Realitas yang Meluas

Kajian data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan bahwa
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, angka perceraian di Indonesia terus
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 8-12% setiap tahun. Sebagian besar
kasus diikuti oleh konflik lanjutan yang berkaitan dengan hak asuh anak
(54%), sengketa harta gono-gini (32%), dan perpecahan hubungan sosial
antar keluarga besar (14%). Data ini menunjukkan bahwa putusan perceraian
di pengadilan tidak otomatis menyelesaikan akar konflik emosional maupun

sosial di antara pihak yang bercerai(YANCE, 2025).

Jenis Konflik Pasca Perceraian Persentase (%)
Hak Asuh Anak 54%

Sengketa Harta 32%

Konflik Keluarga Besar 14%

Total 100%

Tabel 1. Konflik yang terjadi pasca perceraianBPS, 2023

Temuan ini menegaskan bahwa penyelesaian konflik pasca perceraian
memerlukan pendekatan lanjutan di luar aspek hukum formal, yakni melalui

upaya penyembuhan emosional dan perbaikan hubungan sosial.
2. Keterbatasan Forgiveness Therapy Konvensional

Analisis teori Forgiveness Therapy modern (Worthington, 2006)
menunjukkan bahwa terapi pemaafan menitikberatkan pada aspek psikologis

individu; bagaimana seseorang melepaskan dendam, mengelola kemarahan,
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dan merekonstruksi makna pengalaman pahit. Namun, kajian ini menemukan
bahwa pendekatan tersebut cenderung mengabaikan dimensi spiritual yang
dalam masyarakat Muslim justru berperan signifikan sebagai motivasi utama

dalam proses pemaafan(Wibowo, 2021).

Sebagian besar literatur psikoterapi Barat tidak mengaitkan tindakan
pemaafan dengan aspek penghambaan diri kepada Tuhan, padahal dalam
konteks Islam, pemaafan (al-‘afwu) adalah ibadah yang memiliki implikasi

spiritual mendalam(Warsah, 2020).
3. Landasan Forgiveness dalam Islam: Dimensi Spiritual dan Sosial

Hasil penelusuran ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits menemukan bahwa
ajaran pemaafan di dalam Islam tidak hanya menekankan hubungan antar
manusia (hablum minannas), tetapi juga erat kaitannya dengan hubungan
manusia dengan Allah (hablum minallah). Beberapa ayat kunci seperti QS. Al-
A’raf: 199 dan QS. An-Nur: 22 menegaskan bahwa pemaafan mendatangkan

keberkahan dan ampunan Allah SWT.

Selain itu, konsep pemaafan dalam Islam juga memiliki dimensi sosial
yang kuat(Alkampari et al, 2021). Individu yang memaafkan tidak hanya
membersihkan dirinya dari dendam, tetapi juga berkontribusi merawat
harmoni sosial dan menghindari pecahnya ikatan silaturahmi antar

keluarga(Ermi Suhasti, 2013).
4. Rancangan Mekanisme Forgiveness Therapy Islami

Berdasarkan sintesis teori psikologi modern dan nilai-nilai ajaran Islam,
penelitian ini berhasil merumuskan tiga komponen utama dalam mekanisme
Forgiveness Therapy Islami untuk penyelesaian konflik pasca perceraian,

yaitu:

Komponen Deskripsi Implementasi

1. Proses individu Bimbingan

Pemaafan untuk merelakan luka konseling  berbasis
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Komponen Deskripsi Implementasi
Pribadi (Personal batin dengan niat dzikir, doa, dan
Forgiveness) mendekatkan diri tafakur.

pada Allah.
2. Upaya merajut Mediasi syariah,

Pemaafan Sosial

(Social

ulang hubungan baik

antar keluarga agar

pertemuan keluarga,

peneguhan komitmen

Reconciliation) konflik tidak meluas. silaturahmi.
3. Kajian
Menempatkan

Pemaknaan keagamaan,
pengalaman pahit

Spiritualitas bimbingan rohani,
sebagai ujian hidup

(Spiritual dan dukungan
dan ladang pahala.

Reframing) komunitas.

Tabel 2. komponen utama dalam mekanisme Forgiveness Therapy Islami

Ketiga komponen ini saling terkait pemaafan pribadi membebaskan

individu dari kemarahan, pemaafan sosial meredakan konflik eksternal,

sementara pemaknaan spiritual memberi keteguhan hati untuk melangkah

lebih ikhlas.

Kajian perbandingan dengan beberapa kasus penyelesaian konflik pasca

perceraian di lingkungan pengadilan agama (data sekunder) menunjukkan

bahwa pihak-pihak yang mendapatkan pendampingan konseling berbasis

nilai agama cenderung mampu berdamai lebih cepat(Awaliyah, 2024). Sebuah

laporan dari Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama (2022) mencatat

bahwa mediasi berbasis nilai keagamaan memiliki tingkat keberhasilan

mencapai 65% dalam meredakan konflik lanjutan(Dani Pratama, 2023).

Hasil ini memperkuat relevansi bahwa Forgiveness Therapy Islami dapat

dijadikan pendekatan komplementer dalam layanan bimbingan keluarga, baik
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melalui lembaga formal seperti pengadilan agama, lembaga konseling,

maupun majelis taklim di masyarakat.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa penerapan
Forgiveness Therapy Islami bukan hanya wacana teoritis, tetapi dapat
diaktualisasikan secara praktis dengan dukungan bimbingan profesional,
penguatan komunitas, serta internalisasi nilai-nilai spiritual dalam setiap

proses pendampingan pihak yang bercerai(Mushollin, 2017).
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Forgiveness Therapy Islami
menawarkan sebuah jalan tengah yang menyatukan pendekatan psikoterapi
modern dengan kekayaan spiritualitas Islam, terutama dalam konteks
penyelesaian konflik pasca perceraian(Walida, 2023). Temuan ini tidak hanya
mengonfirmasi relevansi nilai pemaafan dalam meredakan konflik emosional,
tetapi juga membuka wacana baru tentang bagaimana praktik pemaafan dapat
diinstitusionalisasi secara lebih kontekstual dan aplikatif dalam masyarakat

Muslim Indonesia.

Sebagaimana terungkap dalam hasil, perceraian di Indonesia tidak pernah
benar-benar berhenti pada putusan pengadilan. Statistik BPS dan laporan
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama (2022) menunjukkan bahwa
sebagian besar perceraian meninggalkan jejak konflik lanjutan, seperti sengketa
hak asuh anak dan harta bersama, yang kemudian memicu keretakan sosial yang
lebih luas. Hal ini mengonfirmasi teori Amato (2010) yang menekankan bahwa
dampak perceraian bukan hanya pada pasangan, tetapi juga pada anak, keluarga
besar, bahkan komunitas di sekitarnya. Dengan demikian, persoalan pasca
perceraian sejatinya adalah persoalan multi-dimensi yang tidak cukup

diselesaikan dengan pendekatan hukum formal semata(Sasono, 2023).

Dalam konteks inilah Forgiveness Therapy hadir sebagai pendekatan
alternatif yang lebih menyentuh sisi terdalam manusia. Worthington (2006)
menekankan bahwa pemaafan adalah salah satu mekanisme psikologis terkuat

untuk melepaskan diri dari beban dendam dan kemarahan yang terus
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membelenggu. Namun, ketika pendekatan ini diadopsi secara utuh dalam
kerangka Barat, praktiknya kerap terputus dari nilai-nilai transendental yang
justru menjadi penguat bagi masyarakat Muslim. Hal ini selaras dengan apa yang
diungkap oleh para ahli psikologi agama bahwa dimensi spiritualitas merupakan
fondasi penting dalam pemulihan luka batin, terutama di komunitas yang
memaknai hidup sebagai perjalanan spiritual mendekat kepada Tuhan(Opit,
2020).

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa dalam Islam, pemaafan (al-‘afwu)
bukan hanya tindakan sosial, melainkan ibadah yang bernilai pahala dan menjadi
jalan pembersihan hati dari penyakit kebencian. Ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS.
Al-A’raf: 199 dan QS. An-Nur: 22, yang diangkat dalam temuan, menegaskan
bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk memaafkan agar mereka sendiri
mendapatkan ampunan. Hal ini sekaligus memperluas makna pemaafan dari
sekadar rekonsiliasi sosial menjadi jembatan spiritual yang meneguhkan

hubungan manusia dengan Allah.

Dengan demikian, mekanisme Forgiveness Therapy Islami yang
dirumuskan—yang terdiri dari pemaafan pribadi, pemaafan sosial, dan
pemaknaan spiritual memberi jalan bagi pihak-pihak yang bercerai untuk tidak
terjebak dalam dendam berkepanjangan(Warsah, 2020). Ketiga komponen
tersebut membentuk satu kesatuan yang menjawab kebutuhan psikologis, sosial,
dan spiritual sekaligus. Model ini juga menjawab kekosongan pendekatan praktis
yang selama ini membuat nilai pemaafan dalam Islam sering berhenti sebagai

anjuran normatif tanpa panduan aplikatif.

Secara implikatif, temuan ini membuka peluang besar di ranah kehidupan
sosial dan pendidikan. Dalam dunia pendidikan, konsep Forgiveness Therapy
Islami dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum bimbingan konseling keluarga
dan pendidikan agama Islam, baik di sekolah maupun perguruan tinggi(Nihayah
et al,, 2023). Guru BK, konselor, hingga dai dan tokoh agama dapat dilatih untuk

mempraktikkan metode ini, sehingga konflik rumah tangga dapat diantisipasi
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dan diintervensi lebih dini dengan cara yang sesuai syariat namun tetap

ilmiah(Abdillah & Huda, 2024).

Di sisi sosial, hasil ini dapat diadopsi oleh lembaga-lembaga penyelesaian
sengketa berbasis agama, seperti pengadilan agama, majelis taklim, dan pusat
konsultasi keluarga Islami. Pendekatan ini juga relevan untuk dikembangkan ke
ranah teknologi, misalnya melalui platform digital konseling keluarga Muslim
atau aplikasi bimbingan daring yang menyediakan modul Forgiveness Therapy

[slami terpadu.

Lebih jauh, mekanisme ini juga dapat mendorong lahirnya kebijakan publik
berbasis nilai-nilai keagamaan. Pemerintah, misalnya, dapat mendorong
program mediasi perceraian yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
mengedepankan upaya rekonsiliasi batin melalui bimbingan spiritual dan
psikologis. Dengan cara ini, angka konflik lanjutan pasca perceraian berpotensi
ditekan, sehingga keluarga besar yang tercerai-berai dapat kembali merawat

silaturahmi(Pratama & Suryono, 2023).

Hasil penelitian ini sekaligus memperkaya diskursus akademik di bidang
psikologi Islam dan sosiologi keluarga. Dengan memadukan teori Barat yang
sudah teruji secara empirik dengan ajaran Islam yang sarat makna spiritual,
penelitian ini berkontribusi mengisi ruang kosong literatur yang selama ini

jarang membahas integrasi Forgiveness Therapy dalam kerangka keislaman.

Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa penyelesaian konflik
pasca perceraian tidak cukup hanya dengan pendekatan hukum atau rasional
saja(Hartawati et al., 2022). Luka hati yang mendalam hanya bisa disembuhkan
dengan memadukan logika, rasa, dan iman(Ainunnida, 2022). Dan di sinilah
Forgiveness Therapy Islami hadir bukan hanya sebagai terapi, tetapi juga sebagai
jalan pulang—kembali pada fitrah manusia sebagai makhluk pemaaf yang penuh

kasih sayang dan selalu berharap ampunan dari Tuhan.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Perceraian yang selama ini dipandang hanya sebagai akhir dari ikatan
pernikahan, nyatanya sering membuka babak baru konflik batin dan sosial yang
lebih rumit. Data empiris dan telaah literatur menunjukkan bahwa sengketa hak
asuh anak, perebutan harta, hingga keretakan hubungan antar keluarga besar kerap
muncul sebagai bayang-bayang gelap pasca perceraian. Fakta ini menegaskan
bahwa penyelesaian konflik tidak cukup hanya mengandalkan mekanisme hukum
formal, tetapi juga menuntut adanya ikhtiar penyembuhan luka emosional yang

mendalam.

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa Forgiveness Therapy sebagai pendekatan
psikoterapi modern terbukti efektif membantu individu melepaskan dendam dan
kemarahan. Namun, ketika nilai-nilai spiritual Islam diintegrasikan ke dalam
kerangka Forgiveness Therapy, maka pendekatan ini tidak hanya menyentuh aspek
psikologis, tetapi juga merangkul dimensi spiritual dan sosial yang begitu penting
bagi masyarakat Muslim. Konsep pemaafan (al-‘afwu) dalam Islam bukan sekadar
sarana meredakan konflik antar manusia, melainkan jalan mendekatkan diri kepada

Allah, memperoleh ketenangan batin, dan menjaga harmoni sosial.

Rangkaian temuan yang dirumuskan dalam penelitian ini menghasilkan
sebuah mekanisme Forgiveness Therapy Islami yang meliputi tiga komponen utama:
pemaafan pribadi, pemaafan sosial, dan pemaknaan spiritualitas. Ketiganya saling
terhubung dan membentuk satu kerangka resolusi konflik yang holistik,
kontekstual, dan aplikatif, menjawab kegelisahan banyak pihak yang terjebak dalam
lingkaran konflik pasca bercerai. Dengan integrasi ini, praktik pemaafan tidak lagi
berhenti pada anjuran moral semata, tetapi dapat diwujudkan melalui bimbingan

konseling, mediasi syariah, dan pembinaan spiritual yang sistematis.

Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi dunia
pendidikan, layanan konseling keluarga, lembaga peradilan agama, hingga
pengembangan teknologi layanan bimbingan daring. Pada akhirnya, penelitian ini
menegaskan satu pesan kunci: konflik pasca perceraian bukan akhir dari segalanya.

Melalui Forgiveness Therapy Islami, setiap luka batin memiliki jalan pulang —
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menuju pemaafan, ketenangan, dan rekonsiliasi yang diridhai oleh Sang Maha

Pengampun.
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